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ABSTRAK  

Penggunaan alat pelindung diri merupakan salah satu pengendalian bagi perawat untuk menghindari 

potensi bahaya saat memberi asuhan keperawatan. Namun pada kenyataannya tidak semua perawat 

menggunakan alat pelindung diri saat melakukan tindakan keperawatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor yang berhubungan dengan penggunaan APD pada perawat di IGD dan ICU RSUD 

Tenriawaru Kabupaten Bone. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan 

pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian ini berjumlah 38 responden dengan teknik total sampling. 

Instrument penelitian menggunakan kuesioner dan lembar observasi. Analisis data menggunakan uji 

statistik chi-square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk hasil analisis antara pengetahuan 

dengan patuhan penggunakan APD yaitu ρ value = 1.000. Untuk sikap dengan patuhan penggunakan APD 

memiliki nilai ρ value = 0.391. Selanjutnya untuk ketersediaan APD dengan patuhan penggunakan APD 

memiliki nilai ρ value = 0.964. Kesimpulan dari penelitian ini tidak ada hubungan antara pengetahuan, 

sikap, dan ketersediaan APD dengan kepatuhan penggunaa APD pada perawat di IGD dan ICU RSUD 

Tenriawaru Kabupaten Bone. Untuk penelitian selanjutkan diharapkan dapat melakukan penelitin terkait 

variabel lain yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang. 
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ABSTRACT 

The use of personal protective equipment is one of the controls for nurses to avoid potential hazards when 

providing nursing care. But in reality not all nurses use personal protective equipment when performing 

nursing actions. This study aims to determine the factors associated with the use of PPE on nurses in the 

ER and ICU Tenriawaru Hospital, Bone Regency. This study is an analytic observational study with a 

cross-sectional approach. The sample of this study amounted to 38 respondents with a total sampling 

technique. The research instrument used a questionnaire and an observation sheet. Data analysis using 

Chi-Square statistical test. The results of this study indicate that the results of the analysis between 

knowledge and adherence to the use of PPE are value = 1,000. For attitudes with obedient use of PPE has 

a value of value = 0.391. Furthermore, for the availability of PPE with compliance with the use of PPE, it 

has a value of 0.964. The conclusion of this study is that there is no relationship between knowledge, 

attitude, and availability of PPE with compliance with the use of PPE for nurses in the ER and ICU 

Tenriawaru Hospital, Bone Regency. For further research is expexted to be able to other variables that 

can effect a person’s behavior 

 

Keywords : Personal protective equipment; nurse; adherence 

 

PENDAHULUAN  

Perawat merupakan petugas kesehatan terbanyak dengan komposisi hampir 60% dari seluruh petugas 

kesehatan di rumah sakit dan 24 jam berinteraksi dengan pasien. Perawat banyak melakukan tindakan yang 

berpotensi menyebabkan kecelakaan dan penyakit akibat kerja.1 Hasil survei Biro Statistik Tenaga Kerja 

Amerika Serikat didapatkan data kecelakaan kerja di sektor kesehatan tahun 2018 sebesar 3.9% dan tahun 

2019 sekitar 3.8%.2 Berdasarkan hasil wawancara dengan komite pengendalian penyakit dan infeksi UPT 

RSUD Tenriawaru, kepatuhan perawat dalam penggunaan alat pelidung diri tergolong kategori cukup 

(70%) dari standar pencapaian 85%. Kepatuhan perawat dalam penggunaan alat pelindung diri pertriwulan 

di IGD sebesar 70.63% dan di ICU sebesar 80.03%. 

Pogram kesehatan dan keselamatan kerja dianggap perlu dilaksanakan untuk mencegah dan 

mengurangi kecelakaan kerja di rumah sakit.3 Sehingga diterapkan program kewaspadaan standar dengan 

salah satu komponennya adalah penggunaan alat pelindung diri.4 Alat Pelindung Diri (APD) adalah 

perangkat alat yang dirancang sebagai penghalang terhadap penetrasi zat, partikel padat, cair, atau udara 

untuk melindungi pemakainya dari cedera atau penyebaran infeksi atau penyakit. Semua alat pelindung diri 

harus dirancang dan dibuat dengan aman, dan harus dirawat dengan cara yang bersih dan tepat. Alat 

pelindung diri harus pas, nyaman dan digunakan dengan benar sehingga pengguna dapat terlindung dengan 

baik bukan hanya sekedar dipakai.5 

Perawat yang bekerja di instalasi gawat darurat dan ruang perawatan intensif memiliki tantangan dan 

beban kerja yang lebih berat, sehingga diharapkan untuk selalu proteksi diri dengan menggunakan APD. 

Namun pada kenyataannya tidak semua perawat menggunakan alat pelindung diri saat melakukan tindakan 

keperawatan. Perilaku ketidakpatuhan dalam penggunaan alat pelindung diri berpotensi membahayakan 

keselamatan diri maupun pasien.6 Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

apa yang berhubungan dengan penggunaan alat pelindung diri pada perawat di Instalasi Gawat Darurat 

(IGD) dan unit perawatan intensif RSUD Tenriawaru Kabupaten Bone. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuatitatif dengan menggunakan metode penelitian secara 

observasional analitik dengan pendekatan cross sectional untuk menilai hubungan pengetahuan, sikap, dan 

ketersediaan alat pelindung diri dengan penggunaan alat pelindung diri pada perawat. Penelitian ini 

dilakukan di Instalasi Gawat Darurat (IGD) dan ruang perawatan intensif RSUD Tenriawaru Kabupaten 

Bone pada bulan Juni 2021. Populasi dan sampel pada penelitian ini berjumlah 38 orang dengan 

menggunakan teknik total sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner dan lembar 

observasi yang telah dilakukan uji validitas dan reabilitas dengan nilai Alpha Cronbach 0.996 < 0.06 (untuk 

kuesioner pengetahuan), dan 0.917 < 0.06 (untuk kuesioner sikap). Analisa data pada penelitian ini 

menggunakan uji chi-square dengan program komputer SPSS versi 21.0. 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur, 

Lama Kerja, dan Pendidikan 

Karakteristik Responden 
Kelompok Responden 

n Presentase (%) 

Umur   

26-35 23 60.5 

36-45 13 34.2 

46-55 1 2.6 

56-65 1 2.6 

Total 38 100 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 8 21.1 

Perempuan 30 78.9 

Total 38 100 

Lama Kerja   

6-10 20 52.6 

11-15 12 31.6 

16-20 4 10.5 

31-35 2 5.3 

Total 38 100 

Pendidikan Terakhir   

D3 23 60.5 

Ners 15 39.5 

Total 38 100 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa distribusi frekuensi responden berdasarkan umur 

responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 26-35 tahun (tahap dewasa awal) yaitu 

sebanyak 23 orang (60.5%). Adapun distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin didominasi 

oleh yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 30 orang (78.9%). Selanjutnya, berdasarkan lama kerja 

mayoritas responden bekerja selama 6-10 tahun sebanyak 20 orang (52.6%) dan minoritas bekerja selama 

31-35 yaitu 2 responden (5.2%). Untuk frekuensi responden berdasarkan pendidikan, paling banyak 

berpendidikan D3 (23 responden atau 60.5%) dan selebihnya berpendidikan Ners (15 responden atau 

39.5%). 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kategori Pengetahuan pada Perawat  

di IGD dan ICU RSUD Tenriawaru Kabupaten Bone 

Pengetahuan 
Jumlah Responden 

n % 

Baik 37 97.4 

Kurang 1 2.6 

Total 38 100 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 38 responden  sebanyak 37 responden (97.4%) memiliki 

pengetahuan yang baik, dan 1 responden (2.6%) memiliki pengetahuan yang kurang. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kategori Sikap pada Perawat di IGD dan ICU  

RSUD Tenriawaru Kabupaten Bone 

Sikap 
Jumlah Responden 

n % 

Baik 35 92.1 

Kurang 3 7.9 

Total 38 100 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 38 responden sebanyak 35 responden (92.1%) memiliki sikap yang 

baik, dan 3 responden (7.9%) memiliki sikap yang kurang. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kategori Ketersediaan APD pada Perawat  

di IGD dan ICU RSUD Tenriawaru Kabupaten Bone 

Ketersediaan APD 
Jumlah Responden 

n % 

Memadai 22 57.9 % 

Tidak Memadai 16 42.1 % 

Total 38 100% 

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari sebanyak 22 responden (57.9%) menyatakan ketersediaan APD di 

rumah sakit termasuk kategori memadai. Lalu 16 responden (42.1%) mengatakan APD tidak memadai. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kategori Kepatuhan Penggunaan APD pada Perawat  

di IGD dan ICU  RSUD Tenriawaru Kabupaten Bone 

Kepatuhan 
Jumlah Responden 

n % 

Patuh 31 81.6 

Tidak Patuh 7 18.4 

Total 38 100 

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 38 responden sebanyak 31 responden (81.6%) patuh dalam 

menggunakan alat pelindung diri dan responden yang tidak patuh dalam penggunaan alat pelindung diri 

sebanyak 7 responden (18.4%).  

Tabel 6. Hubungan antara Pengetahuan dengan Kepatuhan Penggunaan APD  

pada Perawat di IGD dan ICU RSUD Tenriawaru Kabupaten Bone 

Pengetahuan 

Kepatuhan Penggunaan APD  
Total 

ρ-value Patuh Tidak Patuh 

n % n % n % 

Baik 30 81.1% 7 18.9% 37 100%  

Kurang 1 100% 0 0% 1 100% 1.000 

Total 31 81.6% 7 18.4% 38 100%  

Tabel 6 menunjukkan bahwa sebanyak 30 orang responden berpengetahuan baik dan patuh dalam 

menggunakan APD dengan persentase (81.1%) dan berpengetahuan baik namun tidak patuh dalam 

menggunakan APD sebanyak 7 responden (18.%). Sedangkan pengetahuan kurang dan patuh 
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menggunakaan APD sebanyak 1 responden (100%) dan pengetahuan kurang dan tidak patuh menggunakan 

APD sebanyak 0 responden (0%). Hasil analisa data dengan menggunakan uji statistic chi-square, maka 

diperoleh nilai ρ = 1.000 > (0.05). 

Tabel 7. Hubungan antara Sikap dengan Kepatuhan Penggunaan APD  

pada Perawat di IGD dan ICU RSUD Tenriawaru Kabupaten Bone 

Sikap 

Kepatuhan Penggunaan APD 
Total 

ρ-value Patuh Tidak Patuh 

n % n % n % 

Baik 28 80% 7 20% 35 100% 

0.391 Kurang 3 100% 0 0% 3 100% 

Total 31 81.6% 7 18.4% 38 100% 

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa sebanyak 28 orang responden memilki sikap baik dan 

patuh dalam menggunakan APD dengan persentase (80%) dan memiliki sikap baik namun tidak patuh 

dalam menggunakan APD sebanyak 7 responden (20%). Sedangkan sikap kurang dan patuh menggunakaan 

APD sebanyak 3 responden (100%) dan yang memiliki sikap kurang dan tidak patuh menggunakan APD 

sebanyak 0 responden (0%). Analisa data dengan menggunakan uji statistic chi-square, maka diperoleh 

nilai ρ = 0.391 > (0.05). 

Tabel 8. Hubungan antara Ketersediaan APD dengan Kepatuhan Penggunaan APD  
pada Perawat di IGD dan ICU RSUD Tenriawaru Kabupaten Bone 

Ketersediaan APD 

Kepatuhan Penggunaan APD 
Total 

ρ-value Patuh Tidak Patuh 

n % n % n % 

Memadai 18 81.8% 4 18.1% 22 100% 

0.964 Kurang Memadai 13 81.3% 3 18.2% 16 100% 

Total 31 81.6% 7 18.4% 38 100% 

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa sebanyak 18 orang responden menyatakan ketersediaan 

APD memadai dan patuh dalam menggunakan APD dengan persentase (81.8%) dan yang menyatakan 

ketersediaan APD memadai  namun tidak patuh dalam menggunakan APD sebanyak 4 responden (18.1%). 

Sedangkan yang menyatakan ketersediaan APD kurang memadai dan patuh menggunakaan APD sebanyak 

13 responden (81.3%) dan yang menyatakan ketersediaan APD kurang memadai dan tidak patuh 

menggunakan APD sebanyak 3 responden (18.2%). Analisa data dengan menggunakan uji statistic chi-

square, maka diperoleh nilai ρ = 0.964 > (0.05). 

PEMBAHASAN 

Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri pada Perawat di RSUD Tenriawaru Kabupaten Bone 

Mayoritas responden patuh dalam menggunakan masker dan sarung tangan (handscoon) karena 

kebijakan di masa pandemi yang mengharuskan penggunaan masker. Kemudian, didapatkan hasil dari 38 

responden sebanyak 18.4% responden tidak patuh dalam penggunaan alat pelindung diri. Dari 18.4% 

responden tersebut ada 10.5% responden yang tidak patuh dalam menggunakan alat pelindung diri berupa 

pelindung wajah (faceshild) ketika melakukan nebulizer dan suction, 5.3% responden tidak menggunakan 

sepatu pelindung yang sesuai ketika melakukan tindakan injeksi obat dan 2.6% responden tidak 

menggunakan celemek saat melakukan tindakan memandikan pasien. Berdasarkan penelitian Suprapto 

tahun 2019 di RSUD Kisaran, penggunaan pelindung diri pada tenaga perawat belum optimal dan 
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kurangnya kedisiplinan atau kepatuhan perawat untuk menggunakan APD.7 Penelitian Novita tahun 2020 

menyebutkan bahwa sebanyak 26.0% responden kurang patuh dalam penggunaan alat pelindung diri dan 

10.0% responden tidak patuh dalam penggunaan alat pelindung diri.8 Hasil penelitian Foluso & Makuochi 

tahun 2015 menyatakan perawat dan bidan tidak mematuhi penggunaan APD karena faktor pribadi sebesar 

53.7% dan faktor institusional sebesar 81.6%.9 Perilaku patuh dan tidak patuh seseorang dipengaruhi 

banyak faktor seperti dipengaruhi oleh kemampuannya, kebutuhannya, dan juga karena pengharapan dan 

lingkungannya.10 

Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan Penggunaan APD pada Perawat di IGD dan ICU RSUD 

Tenriawaru Kabupaten Bone 

Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan APD diketahui bahwa 

mayoritas perawat (81.1%) memiliki pengetahuan yang baik mengenai alat pelindung diri, seperti definisi 

alat pelindung diri, tujuan penggunaan APD, manfaat APD, hal-hal yang harus diperhatikan saat 

menggunakan APD, namun meskipun memiliki pengetahuan yang baik, sebanyak 18.9% perawat tidak 

patuh dalam penggunaan APD. Berdasarkan hasil analisa data chi-squar diperoleh nilai ρ = 1.000 > (0.05) 

sehingga hipotesa (Ho) diterima berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan 

penggunaan APD pada perawat di IGD dan ICU RSUD Tenriawaru Kabupaten Bone. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingginya tingkat pengetahuan seseorang tidak menjamin dalam penggunaan APD saat melakukan 

tindakan. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. tahun 2018 yang 

menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan penggunaan APD pada perawat 

di RSUP DR. Kariadi Semarang dengan ρ = 0.069. Ketidakpatuhan tersebut dipengaruhi karena tidak 

adanya kemauan dan sikap malas dari perawat. Perawat yang memiliki pengetahuan yang baik cenderung 

menyepelekan dan mengabaikan suatu peraturan atau pengetahuan yang telah diperoleh.11 Hasil penelitian 

ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azzahri & Ikhwan tahun 2019 yang menyatakan 

bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan alat pelindung diri dengan ρ value = 0.003.12 

Menurut asumsi peneliti meskipun responden memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi tentang alat 

pelindung diri tetapi responden hanya tahu dan paham terkait pengetahuan tersebut dan tidak sampai pada 

tahap merealisasikan maka responden tidak akan menggunakan alat pelindung diri. Sedangkan responden 

yang pengetahuannya kurang tetapi tetap patuh dalam penggunaan alat pelindung diri dikarenakan 

responden takut tertular penyakit pasien, sehingga untuk menjaga diri responden menggunakan alat 

pelindung diri. Menurut Khaldun et al. tahun 2016, pengetahuan individu mempunyai tingkatan-tingakatan 

mulai dari tingkatan terendah sampai paling tinggi, yaitu mengetahui berarti mengingat suatu materi yang 

telah dipelajarinya atau rangsangan yang diterima. Memahami diartikan sebagai kemampuan menjelaskan 

objek yang diketahuinya secara benar. Mengaplikasikan diartikan sebagai kemampuan untuk menjelaskan 

materi yang telah dipelajari pada kondisi nyata.13 

Hubungan Sikap dengan Kepatuhan Penggunaan APD pada Perawat di IGD dan ICU RSUD 

Tenriawaru Kabupaten Bone 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa nilai ρ = 0.391>(0.05) sehingga hipotesis (Ho) 

diterima yang berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara sikap dengan kepatuhan penggunaan APD. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian Mariana et al. tahun 2018 yang menyatakan bahwa tidak ada 

hubungan antara sikap dengan penggunaan APD di RSUD Mokopido Tolitoli dengan ρ value = 0.616 > 

0.05. Ketidakpatuhan dalam penggunaan alat pelindung diri ini disebabkan karena tingkat kesadaran 

perawat yang masih kurang dan ketidaktersediaan alat pelindung diri.14 Penelitian ini berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Utama et al., tahun 2019 yang menyatakan ada hubungan antara sikap 

dengan penggunaan APD di Puskesmas Cempaka dengan nilai ρ value = 0.032.15 Peneliti berasumsi, adanya 

ketidakpatuhan perawat dalam menggunakan APD padahal sikapnya baik disebabkan karena adanya faktor 

lain yang mempengaruhi sehingga suatu sikap baik belum tentu akan terbentuk menjadi suatu tindakan. Hal 

ini berdasarkan pendapat Afandi A et.al tahun 2020 bahwa sikap dan perilaku merupakan dua dimensi 

dalam diri individu yang berdiri sendiri, terpisah, dan berbeda. Mengetahui sikap belum tentu dapat 

memprediksi tindakan seseorang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak semua sikap yang baik akan 

berperilaku yang baik.16 Ketidaksesuaian antara sikap dan perilaku bisa muncul ketika ada kekuatan yang 

lebih besar yang memengaruhi sikap tersebut sehingga seseorang mau tidak mau akan berperilaku sesuai 

dengan kekuatan yang besar tersebut.17 Selain itu, perilaku seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh sikap 

saja sebagai faktor predisposisi akan tetapi perilaku juga dipengaruhi oleh faktor pendukung dan faktor 

predisposisi.18 

Hubungan Ketersediaan APD dengan Kepatuhan Penggunaan APD pada Perawat di IGD dan ICU 

RSUD Tenriawaru Kabupaten Bone 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa nilai ρ = 0.964 > (0.05) sehingga hipotesis (Ho) 

diterima yang berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara ketersediaan APD dengan kepatuhan 

peggunaan APD. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian J. M. Putri & Rahayu tahun 2021 yang 

menyatakan antara ketersediaan APD dengan kepatuhan penggunaan APD tidak ada hubungan yang 

signifikan dengan hasil ρ value = 0.183. Adanya penanggung jawab yang mengatur ketersediaan alat 

pelindung diri menjadi faktor pendukung tersedianya APD, namun tidak menutup kemungkinan ada 

kalanya sistem tersebut tidak berjalan sesuai harapan sehingga mempengaruhi ketersediaan APD.19 Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Hamdiah & Umar tahun 2021 yang menyatakan terdapat 

hubungan yang signifikan antara ketersediaan APD dengan kepatuhan penggunaan APD dengan ρ = 

0.002.20  Hal ini sesuai dengan teori yang yang diungkapkan Bloom (1908) dalam Nurmala tahun 2020 

bahwa pembentukan perilaku terjadi melalui 3 domain, yaitu pengetahuan, sikap, dan psikomotor. 

Walaupun pengetahuan dan sikap yang dimiliki seseorang cukup baik, tapi tanpa didukung ketersediaan 

sarana yang lengkap tidak akan terbentuk psikomotor berupa perilaku. Menurut asumsi peneliti, meskipun 

sarana pendukung dalam hal ini ketesediaan APD sudah lengkap tapi masih ada responden yang tidak patuh 

dalam penggunaan APD disebabkan karena faktor motivasi yang kurang untuk menggunakan alat 

pelindung diri. Menurut teori motivasi berperan penting dalam mendorong individu untuk berperilaku 

mencapai tujuan yang diharapkan.19 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang faktor yang berhubungan dengan penggunaan 

APD pada perawat di IGD dan ICU RSUD Tenriawaru Kabupaten Bone, dapat diambil kesimpulan bahwa 

tidak ada hubungan antara pengetahuan, sikap, dan ketersediaan APD dengan penggunaan APD pada 

perawat di IGD dan ICU RSUD Tenriawaru Kabupaten Bone. Berdasarkan penelitian yang dilakukan saran 

yang dapat saya berikan adalah bagi perawat disarankan untuk patuh menggunakan APD dalam 

melaksanakan proses kerja serta memanfaatkan fasilitas dan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yang 

disediakan oleh rumah sakit. Bagi pihak rumah sakit disarankan agar lebih memperhatikan kelayakan alat 

pelindung diri yang tersedia di rumah sakit. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dilakukan penelitian terkait 

variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang. 
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